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SUMMARY 
 

 

YASTRIF. Effect of Feeding with Different Formulation on Growth and Survival 

Rate of Cobia Fish (Rachycentron canadum) in Floating Cages (Supervised by 

MOHAMAD AMIN and SURYADI SAPUTRA).  

 Cobia is potential fish culture, because has characteristic fast growth.The 

purpose of this research is observe feed formulation to growth and survival rate of 

cobia on floating cages. This research was conducted at floating cages of marine 

culture fisheries Lampung on September until Desember 2017. The research using 

three treatments and three replication. The Treatments feed is commersial feed 

with 37% protein level (P0) as a control, formulation  feed with 37%protein level 

(P1) and formulation feed with 35% protein level (P2). The result of this research 

showed that the absolute growth of weight 227.6 g, length 8.87 cm, protein 

retention 16.80% and survival rate 77%, the best feed in P0 with total feed 

consumption 719.71 g and feed convertion 3.02. Water quality during research 

were still optimum for fish culture except ammonia. pH 7.77-8.3, dissolved 

oxygen 5.03-6.81 mg.L-1, temperature 29.5-30.5 °C, salinity 32-33 ppt, ammonia 

0.118-0.599 mg.L-1, depth 19-19.3 m and brightness 6-9 m. 

 

Key words: Cobia fish, different formulation, growth. 
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RINGKASAN 
 

 

YASTRIF. Pengaruh Pemberian Pakan dengan Formulasi Berbeda terhadap 

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Cobia (Rachycentron canadum) di 

Keramba Jaring Apung (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan SURYADI 

SAPUTRA).  

Ikan cobia berpotensi untuk dikembangkan menjadi ikan budidaya. Karena 

cobia memiliki pertumbuhan yang cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui formulasi pakan yang sesuai pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan cobia yang dipelihara di keramba jaring apung. Penelitian  ini dilaksanakan 

di Keramba Jaring Apung Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) 

Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 

2017. Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Pakan 

perlakuan adalah pakan komersil dengan protein 37%  (P0) sebagai kontrol, pakan 

formulasi dengan protein 37% (P1) dan pakan formulasi dengan protein 35% (P2). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot mutlak 227,6 g, 

pertumbuhan panjang mutlak 8,87 cm, retensi protein 16,80% dan kelangsungan 

hidup 77%, pakan terbaik adalah P0 dengan konsumsi pakan 719,71 g dan 

konversi pakan 3,02. Kualitas air selama pemeliharaan masih optimum untuk 

pemeliharaan ikan kecuali amonia. pH 7,77-8,3, oksigen terlarut 5,03-6,81 mg.L-1, 

suhu 29,5-30,5 °C, salinitas 32-33 ppt, amonia 0,118-0,599 mg.L-1, kedalaman 

19-19,3 m dan kecerahan 6-9 m. 

 

Kata kunci: Formulasi berbeda, Ikan cobia, Pertumbuhan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang banyak memiliki komoditas ikan laut, 

salah satunya ikan cobia (Rachycentron canadum). Cobia merupakan salah satu 

jenis ikan yang menarik perhatian masyarakat akuakultur baik di bidang penelitian 

maupun komersial untuk dibudidayakan, karena cobia memiliki laju pertumbuhan 

yang relatif cepat yaitu dapat mencapai 4-6 kg dalam setahun (Chou et al., 2001). 

Ikan cobia segar mengandung nutrisi yang tinggi khususnya vitamin E dan DHA. 

Cobia memiliki nilai pasar yang relatif tinggi dibandingkan dengan ikan lainnya 

di Taiwan. Harga ikan berukuran 7,7 kg atau lebih adalah sekitar USD. 5,5/kg 

pada tahun 2004 dan pada tahun 2011 harga tersebut untuk ikan berukuran lebih 

kecil. Pasar Taiwan menerima ikan cobia segar dan beku yang meliputi ikan utuh, 

fillet dengan kulit, fillet tanpa kulit, kepala, hati dan potongan tulang. Sedangkan 

untuk pasar Jepang ikan cobia utuh tanpa kepala untuk dijadikan sashimi (Fotedar 

dan Sang, 2011). Cobia memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi ikan 

budidaya, karena cobia mempunyai sifat pertumbuhan yang cepat, dapat 

dikembangkan di bak-bak terkontrol maupun di keramba jaring apung, serta 

mempunyai respon yang baik terhadap pakan buatan (Priyono et al., 2010).  

Ikan cobia yang dipelihara dalam budidaya dapat mengkonsumsi jenis 

pakan buatan. Kendala dalam produksi ikan cobia adalah belum adanya pakan 

yang diproduksi secara khusus untuk ikan cobia, pakan yang diberikan masih 

menggunakan pakan komersil ikan laut lainnya seperti pakan ikan kerapu, bawal 

atau kakap, sedangkan harga jual ikan ini masih tergolong rendah dibandingkan 

dengan ikan laut lainnya yaitu berkisar Rp. 35.000 – Rp. 40.000 per kg (Saputra, 

2016). Menurut Saputra (2016), saat ini pakan komersil ikan laut berkisar Rp. 

16.000 – Rp. 18.000/kg, maka untuk pemeliharaan cobia hingga mencapai ukuran 

konsumsi dengan konversi pakan sekitar 2-2,5, dibutuhkan biaya pakan sebesar 

Rp. 32.000 – Rp. 45.000 per kg ikan cobia, hal inilah yang menyebabkan 

budidaya ikan cobia sulit berkembang. Agar dapat menekan biaya produksi, maka 

perlu dikembangkan pakan buatan khusus untuk ikan cobia. 
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Pakan merupakan salah satu komponen dalam budidaya ikan yang sangat 

besar peranannya baik dilihat sebagai penentu pertumbuhan maupun dilihat dari 

segi biaya produksi. Dalam kegiatan budidaya ikan pakan menempati 60-70% 

biaya produksi. Untuk mengurangi biaya pakan dalam kegiatan budidaya adalah 

dengan penggunaan pakan buatan. Pakan buatan harus mampu memenuhi 

kebutuhan energi untuk metabolisme dan pertumbuhan. Penggunaan bahan baku 

dalam pakan harus memenuhi kebutuhan nutrisinya, pengkombinasian berbagai 

macam bahan baku pakan akan menghasilkan pakan yang efektif untuk 

pertumbuhan yang tentunya mempertimbangkan kebutuhan ikan (Lestari et al., 

2013). Usaha untuk mengkombinasi bahan untuk memenuhi kebutuhan energi 

ikan adalah dengan membuat formulasi pakan.  

Formulasi pakan adalah perhitungan jumlah bahan baku yang akan 

digunakan untuk membuat pakan ikan (Lestari et al., 2013). Dalam penyusunan 

formulasi pakan ikan, perlu diketahui beberapa kandungan zat gizi yang 

dibutuhkan ikan yaitu protein berkisar 20-60%, lemak 4-18%, karbohidrat terdiri 

dari serat kasar kurang dari 8% dan BETN 20-30%, vitamin dan mineral berkisar 

antara 2-5%. Jumlah keseluruhan bahan baku dalam menyusun formulasi pakan 

ikan adalah 100% (Maynard, 1979 dalam Lestari et al., 2013). Menurut Mahi et 

al. (2001), proses metabolisme membutuhkan energi yang cukup sehingga energi 

yang didapat pertama-tama digunakan untuk kebutuhan pokok sedangkan energi 

akan digunakan untuk pertumbuhan setelah kebutuhan pokok terpenuhi.  Salah 

satu kebutuhan nutrisi yang penting untuk ikan adalah protein. 

Protein merupakan nutrien yang sangat berperan dalam pertumbuhan ikan, 

karena protein sebagai komponen terbesar dari daging dan berfungsi sebagai 

bahan pembentuk jaringan tubuh (Halver, 1988 dalam Serang et al.,2007). Protein 

dengan kualitas dan jumlah tertentu mempengaruhi pertumbuhan sehingga 

pemberian protein yang cukup dalam pakan sangat dibutuhkan agar dapat diubah 

menjadi protein tubuh. Selain berfungsi sebagai pembentuk jaringan tubuh protein 

juga merupakan sumber energi selain lemak dan karbohidrat. Ketersediaan lemak 

dan karbohidrat sebagai sumber energi nonprotein sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan. Jika kebutuhan metabolisme ikan terpenuhi oleh energi nonprotein 

maka energi dari protein akan lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan. 

Keseimbangan antara energi dan protein sangat penting dalam laju pertumbuhan, 
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karena apabila ketersediaan energi kurang, maka protein akan dipecah dan 

digunakan sebagai sumber energi. Pemakaian sebagian protein sebagai sumber 

energi ini akan menyebabkan pertumbuhan ikan terhambat (Buwono, 2000). 

Penelitian ini sangat diperlukan karena ketersediaan informasi mengenai 

pakan yang sesuai untuk pertumbuhan ikan sangat diperlukan guna meningkatkan 

keefektifan dan keefisienan pemanfaatan pakan. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Ikan cobia segar mengandung nutrisi yang tinggi khususnya vitamin E dan 

DHA. Cobia memiliki nilai pasar yang relatif tinggi dibandingkan dengan ikan 

lainnya di Taiwan. Cobia memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi ikan 

budidaya, karena cobia mempunyai sifat pertumbuhan yang cepat, dapat 

dikembangkan di bak-bak terkontrol maupun di keramba jaring apung, serta 

mempunyai respon yang baik terhadap pakan buatan (Priyono et al., 2010).  

Kendala yang dihadapi dalam budidaya ikan cobia adalah belum adanya 

pakan yang diproduksi khusus untuk ikan cobia. Formulasi pakan merupakan 

salah satu cara untuk menemukan pakan yang sesuai untuk ikan cobia dengan cara 

mengkombinasikan berbagai bahan baku pakan. Bahan baku yang digunakan 

dalam pakan buatan mengandung nutrisi yang berbeda, apabila digunakan secara 

terpisah akan menghasilkan pakan yang tidak efektif sehingga perlu formulasi 

untuk mengkombinasikan dengan bahan baku agar sesuai dengan kebutuhan ikan. 

  

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui formulasi pakan yang sesuai 

untuk ikan cobia. Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi tentang formulasi pakan yang memberikan laju pertumbuhan dan 

efisiensi pakan yang tinggi terhadap ikan cobia. 
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